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Ibadah Pendalaman Alkitab Malang, 30 Juli 2015 (Kamis Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 19:9
19:9 Lalu ia berkata kepadaku: â��Tuliskanlah: Berbahagialah mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba.â��
Katanya lagi kepadaku: â��Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan dari Allah.â��

Perjamuan Kawin Anak Domba adalah pertemuan antara Yesus yang datang kembali kedua kali dalam kemuliaan sebagai Raja
segala raja dan Mempelai Pria Surga dengan sidang jemaat yang sempurna, di awan-awan yang permai. Sesudah itu kita masuk
Kerajaan 1000 tahun damai atau Firdaus yang akan datang, lanjut masuk Kerajaan Surga selamanya. Kita duduk bersanding
dengan Yesus di tahta Surga dan menjadi milik Yesus selamanya.

Arti lain dari Perjamuan Kawin Anak Domba adalah nikah yang rohani antara Yesus sebagai Mempelai Pria Surga dengan sidang
jemaat yang sempurna sebagai mempelai wanita Surga.

Alkitab dimulai dengan nikah jasmani antara Adam dan Hawa yang ditelanjangi oleh setan. Tetapi Alkitab ditutup dengan nikah
rohani antara Yesus dengan sidang jemaat yang sempurna.

Hubungan kasih sama dengan dua loh batu.
Dua loh batu terdiri dari dua bagian:

Loh batu pertama berisi 4 hukum, menunjuk mengasihi Tuhan lebih dari segala-galanya. Ini merupakan hubungan tubuh1.
dengan Kepala.
Loh batu kedua berisi 6 hukum, menunjuk pada mengasihi sesama seperti diri sendiri. Ini merupakan hubungan sesama2.
tubuh Kristus yang sempurna.

Jadi, kita mutlak harus mengalami kasih Allah (dua loh batu), supaya kita bisa mencapai Perjamuan Kawin Anak Domba, menjadi
mempelai wanita Surga dan menjadi milik Tuhan selamanya.

Bagaimana kita bisa menerima kasih Allah (dua loh batu)?
Keluaran 24:18
24:18 Masuklah Musa ke tengah-tengah awan itu dengan mendaki gunung itu. Lalu tinggallah ia di atas gunung itu empat puluh
hari dan empat puluh malam lamanya.

Ulangan 9:9
9:9 Setelah aku mendaki gunung untuk menerima loh-loh batu, loh-loh perjanjian yang diikat TUHAN dengan kamu, maka aku
tinggal empat puluh hari empat puluh malam lamanya di gunung itu; roti tidak kumakan dan air tidak kuminum.

Lewat perobekan daging/ penyaliban daging/ penamatan daging, yaitu dalam bentuk:

Sengsara daging karena Yesus (sengsara untuk beribadah melayani Tuhan, sengsara karena harus berkorban sesuatua.
untuk pekerjaan Tuhan, tidak salah tetapi disalahkan), sehingga kita bisa menerima kasih Allah.

Doa penyembahan.b.
Doa penyembahan adalah proses perobekan daging untuk bisa melihat wajah Yesus yang bersinar bagaikan matahari
terik, sehingga kita menerima sinar kasih Allah.
Doa puasa dan doa semalam suntuk adalah proses untuk mempercepat perobekan daging.

Jika sudah menerima kasih Allah (dua loh batu), maka kita akan menerima 3 hal yang berkaitan langsung dengan Kerajaan Surga:

Kebahagiaan Surga.a.
Keluaran 20:3-17 tentang 10 hukum Allah.

Ayat 3-11 adalah tentang loh batu pertama yang berisi empat hukum:
Jangan ada allah lain.1.
Jangan membuat patung.2.
Jangan menyebut nama Tuhan dengan sembarangan.3.
Ingatlah hari Sabat.4.

Empat hukum ini mengatur hubungan kita dengan Tuhan. Jika hubungan kita dengan Tuhan baik, sama dengan mengasihi
Tuhan lebih dari segala sesuatu, maka kita mengalami kebahagiaan Surga. Kebahagiaan Surga yang pertama menentukan
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kebahagiaan lainnya.

Keluaran 20:12-17 adalah tentang loh batu kedua yang berisi enam hukum:
Hormatilah ayah ibu.5.
Jangan membunuh.6.
Jangan berzinah.7.
Jangan mencuri.8.
Jangan berdusta.9.
Jangan ingin.10.

Enam hukum ini mengatur hubungan kita dengan sesama. Jika hubungan dengan sesama baik, maka kita akan mengalami
kebahagiaan Surga.
Hukum kelima mengatur hubungan anak dengan orang tua. Jika hubungan anak dengan orang tua baik, maka kita
mengalami kebahagiaan Surga yang kedua.
Hukum keenam mengatur hubungan saudara dalam nikah. Jika hubungan saudara dalam nikah baik, maka kita mengalami
kebahagiaan Surga yang ketiga.
Hukum ketujuh mengatur hubungan suami-istri. Jika hubungan suami-istri baik, maka kita mengalami kebahagiaan Surga
yang keempat.
Hukum kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh mengatur hubungan dengan masyarakat. Jika hubungan dengan
masyarakat baik, maka kita mengalami kebahgiaan Surga yang kelima.

Jadi, dua loh batu mengandung lima kebahagiaan Surga.
Angka 5 menunjuk pada lima luka Yesus atau korban Kristus.

Hikmat dan kebijaksanaan Surga.b.
Markus 12:28-34
12:28 Lalu seorang ahli Taurat, yang mendengar Yesus dan orang-orang Saduki bersoal jawab dan tahu, bahwa Yesus
memberi jawab yang tepat kepada orang-orang itu, datang kepada-Nya dan bertanya: â��Hukum manakah yang paling
utama?â��
12:29 Jawab Yesus: â��Hukum yang terutama ialah: Dengarlah, hai orang Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan itu esa.
12:30 Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu
dan dengan segenap kekuatanmu.
12:31 Dan hukum yang kedua ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang
lebih utama dari pada kedua hukum ini.â��
12:32 Lalu kata ahli Taurat itu kepada Yesus: â��Tepat sekali, Guru, benar kata-Mu itu, bahwa Dia esa, dan bahwa
tidak ada yang lain kecuali Dia.
12:33 Memang mengasihi Dia dengan segenap hati dan dengan segenap pengertian dan dengan segenap kekuatan, dan
juga mengasihi sesama manusia seperti diri sendiri adalah jauh lebih utama dari pada semua korban bakaran dan korban
sembelihan.â��
12:34 Yesus melihat, bagaimana bijaksananya jawab orang itu, dan Ia berkata kepadanya: â��Engkau tidak jauh dari
Kerajaan Allah!â�� Dan seorangpun tidak berani lagi menanyakan sesuatu kepada Yesus.

Praktek hikmat kebijaksanaan Surga adalah menjadi hamba Tuhan yang taat dengar-dengaran pada firman Tuhan.

Matius 7:24
7:24 â��Setiap orang yang mendengar perkataan-Ku ini dan melakukannya, ia sama dengan orang yang bijaksana,
yang mendirikan rumahnya di atas batu.

Kegunaan hikmat Surga:
Menentukan keberhasilan menghadapi krisis dunia. Tuhan mampu memelihara hidup kita secara ajaib.1.
Pengkhotbah 10:10
10:10 Jika besi menjadi tumpul dan tidak diasah, maka orang harus memperbesar tenaga, tetapi yang terpenting
untuk berhasil adalah hikmat.

Ukuran keberhasilan dan keindahan hidup adalah kalau kita memiliki dua sayap burung nasar yang besar untuk
menyingkir ke padang gurun yang jauh dari mata antikris. Sampai keberhasilan dan keindahan yang terbesar
adalah saat kita menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang permai.

Hikmat Surga melindungi kita supaya tidak dicap 666, supaya tidak menyembah antikris.2.
Wahyu 13:16-18
13:16 Dan ia menyebabkan, sehingga kepada semua orang, kecil atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau
hamba, diberi tanda pada tangan kanannya atau pada dahinya,
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13:17 dan tidak seorangpun yang dapat membeli atau menjual selain dari pada mereka yang memakai tanda itu,
yaitu nama binatang itu atau bilangan namanya.
13:18 Yang penting di sini ialah hikmat: barangsiapa yang bijaksana, baiklah ia menghitung bilangan binatang itu,
karena bilangan itu adalah bilangan seorang manusia, dan bilangannya ialah enam ratus enam puluh enam.

Cap antikris adalah di dahi dan di tangan.
Saat kita mendengar firman lanjut mengerti firman, maka dahi dicap oleh firman. Saat kita percaya dan yakin akan
firman, maka hati dicap oleh firman. Saat kita praktek firman, maka tangan dicap oleh firman. Kalau mendengar
sampai dengar-dengaran pada firman, maka tidak ada tempat atau kesempatan bagi antikris untuk memberi cap
666.

Tahan uji.3.
Amsal 9:1
9:1 Hikmat telah mendirikan rumahnya, menegakkan ketujuh tiangnya,

Dasar ibadah pelayanan kita harus batu karang, yaitu korban Kristus dan disertai damai sejahtera. Sehingga kita
akan tahan uji.
Maka kita akan dipakai dalam pembangunan tubuh Kristus dengan tujuh tiang. Tujuh menunjuk pada
kesempurnaan.

Yakobus 3:17
3:17 Tetapi hikmat yang dari atas adalah pertama-tama murni, selanjutnya pendamai, peramah, penurut, penuh
belas kasihan dan buah-buah yang baik, tidak memihak dan tidak munafik.

Murni artinya suci sampai ke dalam hati. Murni juga artinya mempertahankan kemurnian firman pengajarana.
yang benar.
Pendamai, yaitu tidak mencari masalah tetapi menyelesaikan masalah.b.
Peramah, bukan pemarah apalagi marah tanpa sebab atau marah tanpa kasih.c.
Penurut, tunduk, tidak banyak komentar.d.
Penuh belas kasihane.
Tidak memihak, tidak pilih kasih, tetapi hanya memihak Tuhan.f.
Tidak munafik, tidak pura-pura, luar dan dalam sama.g.

Kemuliaan Surga.c.
Markus 12:34
12:34 Yesus melihat, bagaimana bijaksananya jawab orang itu, dan Ia berkata kepadanya: â��Engkau tidak jauh dari
Kerajaan Allah!â�� Dan seorangpun tidak berani lagi menanyakan sesuatu kepada Yesus.

Tidak ada pertanyaan lagi sama dengan tidak ada masalah lagi, sama dengan tidak ada air mata lagi.
Masalah terbesar adalah jika banyak pertanyaan tentang pribadi Tuhan.

Yohanes 11:32-35
11:32 Setibanya Maria di tempat Yesus berada dan melihat Dia, tersungkurlah ia di depan kaki-Nya dan berkata kepada-
Nya: â��Tuhan, sekiranya Engkau ada di sini, saudaraku pasti tidak mati.â��
11:33 Ketika Yesus melihat  Maria menangis dan juga orang-orang Yahudi  yang datang bersama-sama dia,  maka
masygullah hati-Nya. Ia sangat terharu dan berkata:
11:34 â��Di manakah dia kamu baringkan?â�� Jawab mereka: â��Tuhan, marilah dan lihatlah!â��
11:35 Maka menangislah Yesus.

Keluarga Betania mengalami banyak air mata sebab menghadapi Lazarus yang mati 4 hari. Artinya adalah menghadapi
maut, masalah nikah dan buah nikah, dosa-dosa sampai puncaknya dosa, kenajisan, kesusahan, ekonomi yang sudah
busuk, penyakit yang membawa maut.

Ada 2 sikap:
Meratap, menyalahkan orang lain.1.
Yohanes 11:31
11:31 Ketika orang-orang Yahudi yang bersama-sama dengan Maria di rumah itu untuk menghiburnya, melihat
bahwa Maria segera bangkit dan pergi ke luar, mereka mengikutinya, karena mereka menyangka bahwa ia pergi
ke kubur untuk meratap di situ.

Tersungkur di bawah kaki Yesus, sama dengan menyembah dengan hancur hati.2.
Kita mengaku bagaikan tanah liat, tidak layak dan banyak kesalahan, tidak berdaya. Kita mengaku hanya
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bergantung pada kasih dan kemurahan Tuhan.

Maka Tuhan mengulurkan tangan untuk memberikan dua loh batu, sehingga Maria mengalami kemuliaan Tuhan.
Tuhan mempedulikan dan memperhatikan kita. Tuhan bergumul untuk kita.

Yohanes 11:39-40
11:39 Kata Yesus: â��Angkat batu itu!â�� Marta, saudara orang yang meninggal itu, berkata kepada-Nya:
â��Tuhan, ia sudah berbau, sebab sudah empat hari ia mati.â��
11:40 Jawab Yesus: â��Bukankah sudah Kukatakan kepadamu: Jikalau engkau percaya engkau akan melihat
kemuliaan Allah?â��

Marta yang tadinya keras hati dan mempertahankan diri sendiri (tadinya tidak mau membuka pintu kubur) bisa
diubahkan menjadi percaya dan mempercayakan diri kepada Tuhan. Kalau kemuliaan yang rohani ada (keubahan
hidup), maka kemuliaan yang jasmani juga ada. Lazarus yang sudah mati bisa dibangkitkan. Sampai kemuliaan
terakhir kita diubahkan menjadi sama mulia dengan Dia saat kedatanganNya kedua kali.

Tuhan memberkati.


